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ABSTRAK 

Perjanjian sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas merupakan bentuk ija>rah manfaat, 

antara panitia lelang dengan petani Desa Grujugan (perjanjian antara lembaga 

dengan personal). Perjanjian sewa tanah bengkok tersebut hanya diperuntukan 

untuk pertanian. Pada prakteknya petani dalam memanfaatkan tanah bengkok 

tersebut tidak hanya untuk pertanian saja, tetapi juga ada enam orang yang 

memanfaatkan tanah bengkok tersebut untuk pembuatan batu bata dan untuk 

mengurug, yang semuanya itu dapat merusak atau mengurangi atau merubah fisik 

tanah bengkok tersebut. Melihat fenomena ini, penulis tertarik untuk menelitinya 

dengan mengacu pada pokok masalah sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan 

sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen 

Kabupaten Banyumas, dan Bagaimana pelaksanaan sewa tanah bengkok yang 

dilakukan di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas dalam 

perspektif hukum Islam?”. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan sewa 

tanah bengkok ini di perbolehkan atau tidak dalam pandangan hukum Islam. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research, yaitu penelitian yang 

dalam pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Tempat 

penelitian di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 

Adapun sumber data yang digunakan yaitu: data primer, data sekunder. Metode 

pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara. Selain itu 

dalam menganalisis data penulis menggunakan langkah-langkah, yaitu analisis 

sebelum dilapangan dan analisis data di lapangan. 

Setelah melakukan penelitian dari berbagai sumber, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan sewa tanah bengkok di Desa Grujugan menurut hukum Islam 

adalah jika dilihat dari segi pelaku akad, pelaksanaan akad, ujrah (uang sewa), 

dan obyek sewa telah sesuai dengan hukum Islam. Tetapi untuk pemanfaatan 

barang sewa untuk pembuatan batu bata yang tidak ada ketentuannya dalam 

perjanjian yang mengakibatkan rusaknya barang sewa, sehingga sewa-menyewa 

tanah bengkok untuk pembuatan batu bata seperti ini  dilarang dalam hukum 

Islam. 

 

 

Kata Kunci: Akad, Sewa, Tanah Bengkok, dan Hukum Islam. 
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MOTTO 

زيِدَنَّكُمۡۖۡ وَلَئنِ كَفَرۡتُمۡ إنَِّ عَذَابِِ لشََدِيدٞ 
َ
 لَئنِ شَكَرۡتُمۡ لََ

..........."Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih". (Q.S. Ibrahim: 7)’ 
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ditulis dengan h. 



x 

 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء
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 Ditulis  bainakum بينكم 

2. Fatĥah + wawu mati Ditulis au 
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 ditulis u’iddat أعدت
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam kaya akan tuntunan hidup bagi umatnya. Selain sumber 

hukum utama yakni Al-Quran dan As-Sunnah, Islam juga mengandung aspek 

penting yakni fiqih. Fiqih Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh umat 

Islam, karena ia merupakan sebuah pegangan dalam menjalankan praktik 

ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, muamalah, syariah, dan 

sebagainya. 

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak dapat bekerja sendiri, ia 

harus bermasyarakat dengan orang lain.
1
 Karena tidak dipungkiri, manusia 

adalah makhluk sosial. Oleh karena itu kerjasama antara satu pihak dengan 

pihak lainnya guna mementingkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidup 

serta keperluan lain tidak bisa diabaikan. Kerjasama dapat memberikan 

manfaat bagi umat manusia serta kerabat-kerabat dengan cara yang ditentukan 

oleh kedua belah pihak seperti mengadakan transaksi atau perjanjian.
2
 Maka 

diperlukan cara bermuamalah yang benar, yakni dengan memfungsikan nilai-

nilai Islami dalam perilaku ekonomi agar manusia dapat mewujudkan 

kehidupan yang lebih adil.
3
 

Fiqh Muamalah yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 

manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual 

                                                           
1
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), hlm.278. 

2
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm.68. 
3
Al-Faruq an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 1. 
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beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam 

penggarapan tanah, dan sewa menyewa.
4
 

Dalam kehidupan kita tidak lepas dari bantuan orang lain, karena 

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Adanya sewa- 

menyewa tanah juga mendominasi kehidupan dan ini berkaitan dengan sistim 

pengelolaannya yang dalam Islam sewa-menyewa atau upah-mengupah 

disebut dengan ija>rah.Dimana rukun dan syaratnya pada umumnya tediri dari 

dua orang yang berakad yang disyaratkan sudah dewasa, objek akad diketahui 

penjelasan waktu dan penjelasan manfaat, ijab qabul, dan harga sewa yang 

telah disepakati. 

Adapun akad sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan 

ini beda dengan akad sewa pada umumnya. Dimana pada umumnya akad sewa 

tanah bengkok hanya untuk ditanami saja. Tetapi di Desa Grujugan sewa 

tanah bengkok yang dilakukan antara panitia lelang degan petani tidak hanya 

untuk ditanami saja tetapi ada juga yang tanahnya digunakan untuk mengurug 

pekarangan dan adapula yang menjualnya dengan cara dikeruk, serta ada yang 

menggunakan untuk pembuatan batu bata sehingga tanah tersebut menjadi 

berkurang atau berubah kondisinya Padahal telah disebutkan diawal perjanjian 

bahwa pihak penyewa dilarang menggunakan barang sewaan untuk 

kepentingan lain yang dapat merubah kondisi barang dan dapat 

mengakibatkan kerusakan.
5
 

                                                           
4
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, cet.2. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2012). hlm. 9. 
5
  Observasi, pada hari Senin, 20 April 2015. 



3 

 

Dalam perjajian sewa tanah bengkok antara panitia lelang dengan 

petani Desa Grujugan mengenai pemanfaatan tanah sewa adalah untuk 

pertanian. Yang dimaksud pertanian disini adalah untuk jenis saja yaitu jenis 

palawija apasaja dibolehkan. Perjanjian sewa-menyewa tanah bengkok antara 

penitia lelang dengan petani Desa Grujugan dilakukan secara langsung dan 

terbuka yang dilakukan di Pendopo Desa Grujugan. Waktu pemanfaatan tanah 

sewa yaitu selama 2 (dua) musim panen yaitu musim sadon (kemarau) dan 

musim rendeng (hujan) atau selama 1 (satu) tahun. 

Petani atau penyewa tanah bengkok yang ada adalah 47 orang.
6
 Tetapi 

dari 47 orang tersebut ada 6 orang yang memanfaatkan tanah sewa tidak hanya 

untuk pertanian saja petapi juga untuk pembuatan batu bata. Hal ini 

diakibatkan karena setiap musim hasil panen tidak selalu bagus, terutama pada 

musim kemarau.  

Musim kemarau hasil panen yang dihasilkan berbeda dengan musim 

penghujan terutama pada sawah yang berada di tepat lebih tinggi dan jauh dari 

sumber air. Selain itu pada musim kemarau biaya yang dikeluarkan lebih 

bayak sehingga 6 orang tersebut berinisiatif untuk memanfaatkan tanah sewa 

selain untuk pertanian juga untuk pembuatan batu bata. Karena dengan 

memanfaatkan tanah sewa untuk pembuatan batu bata akan menambah 

penghasilan yang lebih banyak. Bahkan aktifitas penbuatan batu bata tidak 

hanya dilakukan pada musim kemarau saja tetapi pada musim hujanpun 

mereka melakukan pembuatan batu bata. Dimana bahan untuk pembuatan 

                                                           
6
 Surat Pertanggungjawaban Lalang Sawah Kas Desa Grujugan Tahun 2015.  
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batau bata yaitu tanah sewa diambil dari sawah ketika musim kemarau lalu 

dikumpulkan di pekarangan rumah, ketika musim penghujan selain sawahnya 

ditanami mereka juga melakukan kegiatan pembuatan batu bata di pakarangan 

rumah dimana bahannya juga dari tanah sewa tersebut yang diambil pada 

musim kemarau. Padahal dalam perjanjian awal sudah jelas mengenai 

pemanfaatan tanah sewa yaitu untuk pertanian saja. Selain pemerintah desa 

juga telah memberikan surat peringatan yang disampaikan melalui setiap Rt 

yang ada di Desa Grujugan.
7
 Tetapi penyewa tersebut tetap melakukan 

kegiatan pembuatan batu bata dengan menggunakan tanah sewa tersebut.  

Dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lapangan dan sekaligus untuk dijadikan skripsi dengan judul: 

AKAD SEWA TANAH BENGKOK DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM (Studi Kasus di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen 

Kabupaten Banyumas). 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami sekripsi yang 

berjudul “Akad Sewa Tanah Bengkok dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas)”, 

maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

judul, yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Ridwan, Kadus I Desa Grujugan, Rabu, 21 April 2015. 
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1. Akad  

Adalah hubungan antara ijab dan qabul sesuai dengan kehendak 

syari’at yang menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum pada objek 

perikatan. 

2. Tanah Bengkok  

adalah tanah desa, baik yang digunakan sebagai ganti gaji bagi 

pejabat desa ataupun tanah desa yang digunakan sebagai kas desa yang 

biasanya disewakan kepada masyarakat desa tersebut dengan proses lelang 

terlebih dahulu. 

3. Perspektif  

Adalah pandangan, pendapat, sesudah menyelidiki, mempelajari 

dan sebagainya. 

4. Hukum Islam  

Adalah kaidah, azaz, prinsip dan aturan yang digunakan untuk 

mengendalikan masyarakat Islam berdasarkan hukum Islam, sunnah Rasul 

maupun ijtihad para ulama. 

Jadi yang di maksud dengan judul skripsi ini adalah untuk mencari 

hukum sewa-menyewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas dibolehkan atau tidak dilihat 

dari sudut pandang  hukum Islam. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis dapat  

menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa 

Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas ? 

2. Bagaimana pelaksanaan sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa 

Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas dalam perspektif 

hukum Islam 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan sewa bengkok yang dilakukan di 

Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan sewa tanah bengkok yang dilakukan 

di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 

dalam perspektif hukum Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi  serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 

mengenai akad sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa 

Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 

b. Untuk mengetahui kepastian hukum mengenai akad sewa tanah 

bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen 

Kabupaten Banyumas. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan denganakad sewa tanahtersebut antara lain: 

Buku yang berjudul “Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi 

di Lembaga Keuangan Syariah” karangan Fathurrahmam Djamil, yang 

mengatakan bahwa pemeliharaan terhadap aset yang di sewa, kedua belah 

pihak dapat merinci hak dan kewajiban masing-masing sesuai dengan 

kebiasaan dan kelaziman dalam masyarakat. 

Buku  yang berjudul “Fiqh Islami > Wa > Adillatuhu”, jilid 5, karangan 

Wahbah az – Zuhaili di jelaskan bahwa cara memanfaatkan barang yang 

disewakan, apabila barang yang disewakan berupa tanah maka harus ada 

keterangan untuk apa tanah tersebut disewa, seperti pertanian, penanaman, 

membangun bangunan, dan sebagainya. Jika tidak ada keterangan maka 

sewanya rusak. Demikian juga jika sewa itu untuk pertanian, maka wajib ada 

keterangan pohon apa yang akan di tanam dalam tanah tersebut, atau 

dibolehkan baginya menanam apa saja yang dia inginkan dalam tanah 

tersebut. Jika tidak demikian, maka sewanya tidak sah karena manfaat tanah 

itu berbeda sesuai dengan tujuan penggunaan, seperti membangun, mengolah 

lahan, pertanian, dan jenis pohon yang ditanam, berbagai jenis tanaman 

memeiliki pengaruh yang berbeda pada tanah. 

Skripsi Siti Asfiah, yang berjudul “Pelaksanaan Perjanjian Sewa Beli 

Motor Menurut Perspektif  Hukum Islam”  (Studi Kasus di Dealer Roda Mas 

Motor Purwokerto), di jelaskan bahwa proses pemindahan hak kepemilikan 
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barang pada dealer Roda Mas Purwokerto adalah melalui penjualan diakhir m 

masa sewa yang ditentukan harganya diawal masa sewa. 

Skripsi Rachman Wijaya Paulya, pada Fakultas Hukum,  Universitas 

Negeri Semarang yang berjudul “Perjanjian Sewa Tanah Pertanian Di Desa 

Sugihan Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang”.Dimana isinya adalah 

pelaksanaan perjanjian sewa menyewa tanah pertanian berbentuk lisan, 

pelaksanaannya dilakukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Hal 

yang disepakati adalah tentang luas tanah yang disewakan yang mempunyai 

luas antara 1000 sampai dengan 2000, kemudian jangka waktu yang disepakati 

pada umumnya satu sampai dua tahun dengan harga sewa pertahun antara 

Rp.3.000.000,00 sampai dengan Rp.6.000.000,00. Dengan jangka waktu satu 

tahun penyewa dapat menanami lahan sewaannya hingga tiga kali panen. 

Tanaman yang biasa ditanam adalah padi, jagung, terung dan kubis. 

Permasalahan yang terjadi adalah masa sewa yang telah habis namun penyewa 

belum bisa panen. Masalah yang timbul tersebut dapat diselesaikan dengan 

baik oleh para pihak dengan cara negosiasi dengan hasil penyewa diberi 

tambahan waktu sampai panen dengan menambah biaya sewa dan ada juga 

yang tidak memberi tambahan uang sewa. Saran yang diberikan oleh penulis 

adalah apabila membuat perjanjian masyarakat diharapkan untuk membuat 

perjanjian tersebut secara tertulis dan diharapkan untuk membuat perjanjian 

dihadapan saksi-saksi, hal ini dimaksudkan untuk menjamin kepastian hukum 

di kemudian hari apabila timbul persoalan yang tidak diharapkan. 
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Skripsi Juniati, Pada Universitas Mulawarman Samarinda yang berjudul 

“Pengelolaan Tanah Desa di Desa Panca Jaya Kecamatan Muara Kaman 

Kabupaten Kutai Kartanegara”, dijelaskan bahwa mengenai solusi hukum untuk 

mengatasi masalah perjanjian antara pihak desa dengan kelompok tani hanya 

secara lisan dan dalam pengelolaan ada pengklaiman tanah desa yang terdapat 

kios pasar oleh masyarakat yang dijadikan tempat tinggal. 

Selain itu juga Skripsi Heni Mujiati, Tentang “ Pertanggungjawaban 

Sewa-menyewa Rumah menurut KUHPerdata dan Hukum Islam” yang 

menerangkan bahwa menurut Pasal 1583 KUHPerdata, untuk melindungi kedua 

pihak antara penyewa dan yang menyewakan yaitu apabila terjadi kerusakan pada 

barang sewa, maka reparasi kecil sebagai akibat kerusakan pemakaian normal 

atas barang yang disewa di bebankan kepada pihak penyewa, sedangkan reparasi 

berat dibebankan kepada pihak yang menyewakan. Pasal 1553 KUHPerdata yaitu 

bahwa jika selama waktu sewa barang yang disewakan musnah karena suatu 

kejadian yang tak disengaja maka perjanjian sewa “gugur demi hukum”. 

Sedangkan menurut hukum Islam yaitu apabila terjadi kecelakaan atau kerusakan 

penyewa tidak berkewajiban menjaminnya, kecuali dengan sengaja atau karena 

pemeliharaan yang kurang dari biasanya. 

Dari berbagai macam telaah pustaka yang ada sudah banyak yang 

membahas mengenai sewa-menyewa, tapi hanya pada perjanjiannya, hak sewa 

dan pertanggungjawabannya. Sedangkan penelitian ini akan meneliti tentang akad 

sewa tanah bengkok, yang meliputi akad, pelaku akad, hak penyewa, objek akad 

yang dilihat dari sudut pandang hukum Islam. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini, maka 

penyusun menyusun dengan sistematis yang terdiri dari V bab, dengan uraian 

sebagai berikut:  

Bab pertama memuat pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar 

belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penelitian.  Hal ini dimaksudkan 

sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian, tujuanya agar 

dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat.  

Bab kedua, memuat uraian mengenaiija>rah(sewa-menyewa) dalam 

Islam yang meliputi pengertian dan dasar hukum ija>rah, rukun dan syarat 

ija>rah, bentuk-bentuk ija>rah, serta pembatalan dan berakhirnya akad ija>rah.  

Bab ketiga memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data.  

Bab keempat merupaka pembahasan inti dari skripsi. Bab ini berisi 

tentang pandangan hukum Islam terhadap akad sewa tanah bengkok di Desa 

Grujugan, praktek sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas, dan analisis akad sewa tanah 

bengkok. Uraian ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan akad sewa 

itu sendiri dan perspektif hukum Islam. 
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Bab kelima, memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran 

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai akad sewa 

tanah bengkok di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten 

Banyumas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akad sewa tanah bengkok yang dilakukan di Desa Grujugan Kecamatan 

Kemranjen Kabupaten Banyumas merupakan ija>rah atas manfaat benda 

antara panitia lelang dengan petani yang dilakukan secara langsung dan 

terbuka. Dimana sewa tanah bengkok dilakukan dengan cara panitia lelang 

sebelum memulai lelang terlebih dahulu membacakan tata tertib lelang dan 

ketentuan umum setelah aturan tersebut di setujui langsung dilakukan 

tahap lelang dengan terlebih dahulu panitia lelang menjelaskan lokasi 

sawah setelah petani paham dan tau dimana lokasinya, panitia lelang 

dengan petani langsung melakukan tawar-menawar harga sampai 

menghasilkan kesepakatan. Ijab dan qabul dilakukan secara lisan dan 

tulisan berkaitan dengan waktu dan manfaat, namun mengenai manfaatnya 

dibebaskan untuk pertanian apa saja. Selain itu dalam memanfaatkan tanah 

sewa tersebut petani tidak hanya memanfaatkan sesuai dengan yang 

diperuntukan saja tetapi juga untuk pembuatan batu bata.  Pembayaran 

sewanya dibayarkan melalui dua tahap yaitu: pertama, pemenang lelang 

wajib membayar 20%  (dua puluh persen) dari harga jadi lelang paling 

lambat 10 (sepuluh) hari dari pelaksanaan lelang, kedua, pelunasan 
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pembayaran lelang oleh pemenang lelang kepada panitia lelang paling 

lambat 30 (tiga puluh) hari dari pelaksanaan lelang. Apabila sampai batas 

waktu pembayaran tidak dilunasi uang muka yang 20% dan sawah 

dikuasai panitia lelang. Obyek akad dapat ditentukan dan diketahui, namun 

penyerahanya tidak dilakukan secara langsung (tidak dapat dihadirkan) 

tetapi disini hak atas menfaat tanah tersebut sudah menjadi hak petani.  

2. Adapun pelaksanaan sewa tanah bengkok di Desa Grujugan menurut 

hukum Islam adalah jika dilihat dari segi pelaku akad, pelaksanaan akad, 

ujrah (uang sewa), dan obyek sewa telah sesuai dengan hukum Islam. 

Tetapi untuk pemanfaatan barang sewa ternyata ada hal-hal yang di luar 

perjanjian atau tidak ada dalam perjanjian yang mengakibatkan rusaknya 

barang sewa, sehingga pelaksanaannya tidak sesuai dengan syara’, hal 

seperti ini dilarang dalam hukum Islam dan akadnya menjadi batal. 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk mengantisipasi segala bentuk kerugian dan perselisihan dikemudian 

hari, maka ada baiknya setiap orang yang berakad untuk memahami dan 

mengerti tentang apa yang sedang mereka kerjakan. 

2.  Mengenai hak dan kewajiban kedua pihak sebaiknya dicantumkan dalam 

surat perjanjian secara rinci dan jelas. 

3. Bagi panitia lelang untuk lebih memperhatikan mengenai sanksi terhadap 

petani (penyewa) yang melanggar perjanjian. 

4. Bagi petani untuk dapat menjaga tanah yang disewa dengan baik dan 

menjalankan kewajibannya. 



76 

 

5. Bagi semua masyarakat, laksanakanlah hak dan kewajiban masing-masing, 

jangan mengambil sesuatu yang bukan haknya. 
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